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  BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pemanfaatan antibiotik sudah lama digunakan, mulai dari ditambahkan 

kedalam pakan maupun air minum ternak, dengan tujuan meningkatkan 

produktivitas, menekan angka kematian dan memperbaiki efisiensi penggunaan 

pakan. Namun, seiring berjalannya waktu penggunaan antibiotik sudah dilarang 

karena dapat meninggalkan residu dan membahayakan kesehatan ternak. Salah satu 

cara yang dapat dilakukan untuk mengantisipasi masalah tersebut adalah dengan 

mengupayakan mencari bahan-bahan bersifat alami yang memiliki fungsi sama 

dengan antibiotik tetapi tidak meninggalkan residu antibiotik pada produk yang 

dihasilkan. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan adalah dengan mengganti 

pemakaian antibiotiotik dengan additive alami berupa Acidifier. Acidifier 

merupakan asam organik yang berfungsi untuk meningkatkan kecernaan ternak 

unggas dengan cara memecah molekul-molekul kompleks dari pakan menjadi lebih 

sederhana sehingga mudah untuk dicerna (Nastiti et al., 2013). 

Acidifier dapat diperoleh dari proses fermentasi buah-buahan, namun 

pemakaian buah-buahan akan menyebabkan biaya menjadi mahal. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk meminimalkan biaya adalah dengan memanfaatkan limbah 

buah-buahan diantaranya limbah nenas. Limbah nenas juga mengandung gula 

sebanyak 13,65%. Contoh gula yang terdapat pada limbah nenas adalah glukosa 

dan fruktosa yang dapat digunakan sebagai substrat pada proses fermentasi. 

Tingginya gula pada kulit nenas dapat dijadikan sumber energi pada unggas 

(Andriani et al., 2013). Limbah nenas memliki kandungan serat kasar tinggi. 

Nurhayati (2013) menyatakan bahwa kandungan serat kasar limbah nenas yaitu 

27,0911%. Sehingga perlu dilakukan pengolahan lebih lanjut diantaranya adalah 

fermentasi. 

Proses fermentasi perlu menggunakan mikroba sebagai fermentator atau 

inokulannya. Salah satu mikroba yang dapat digunakan dalam proses fermentasi 

adalah bakteri asam laktat yang dapat diperoleh dari yoghurt. Selama proses 

fermentasi bakteri asam laktat hanya akan berkembang dengan baik jika kebutuhan 
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nutrisinya terpenuhi dengan baik, maka dengan itu perlu ditambahkan daun 

Indigofera zolingeriana. Daun Indigofera zolingeriana memiliki kandungan 

protein yang cukup tinggi yaitu berkisar antara 22-28% (Sirait et al., 2009) dan 

kandungan protein inilah yang nantinya akan menjadi sumber nutrisi bagi 

perkembangan bakteri asam laktat.  

Fermentasi limbah nenas dan daun Indigofera zolingeriana dengan yoghurt 

akan menghasilkan supernatan yang kaya akan asam organik, dimana jika asam 

organik ini ditambahkan kedalam air minum maka akan menyehatkan saluran 

pencernaan sehingga penyerapan nutrisi pada ternak menjadi optimal. Jika 

penyerapan nutrisi menjadi optimal maka pencernaan juga akan  semakin baik 

(Ismail, 2011).  

Berdasarkan uraian tersebut maka perlu dilakukan penelitian mengenai 

pemanfaatan limbah nenas dan daun Indigofera zolingeriana melalui fermentasi 

cair dengan berbagai kombinasi untuk menghasilkan asam organik alami yang 

dapat meningkatkan kecernaan zat-zat makanan ternak unggas secara in-vitro. 

Namun demikian, mengingat belum ada penelitian mengenai fermentasi kombinasi 

dari limbah nenas dan daun Indigoferra zolingeriana maka penambahan daun 

indigofera zolingeriana pada proses fermentasi ini dimulai dari dosis terendah yaitu 

0% hingga 8%. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk  menghasilkan asam organik alami yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kecernaan zat-zat makanan pada ternak secara in-

vitro. 

 

1.3. Hipotesis 

Penggunaan asam organik cair hasil fermentasi limbah nenas dan daun 

Indigofera zollingeriana diduga dapat meningkatkan  kecernaan zat-zat makanan 

ternak unggas secara in-vitro. 
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